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Tesisini membahas komodifikasi lingkungan di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) di
dalam pengel olaan ekoturisme. Ekoturisme sebagal bentuk wisata alam dengan tujuan utama pelestarian
alam pada akhirnya justru menimbulkan masalah dalam proses konservasi yang dijalankan dan bahkan
menjadi ancaman terhadap keberlangsungan lingkungan alam di TNGGP. Di samping itu, permasalahan di
TNGGP tidak hanya menyangkut bahasan lingkungan, tetapi juga pembahasan mengenai strategi dalam
bernegosiasi dan berkontestasi di antara para pemangku kepentingan di dalam ruang yang menjadi kawasan
ekoturisme. Data diperoleh dengan pendekatan etnografi termasuk wawancara mendalam di kawasan
Cibodas dan Gunung Putri sebagai pintu masuk pendakian, dan di Gunung Gede, selama bulan April-Mel
2017. Hasil penelitian menunjukkan bagaimana praktik berjualan yang berkontestasi terhadap otoritas Balai
Besar di TNGGP setidaknya berperan sebagai alternatif pendapatan masyarakat sekitar kawasan konservasi
untuk mengalihkan perhatian mereka dari pekerjaan yang tidak ramah lingkungan. Di samping itu,
masyarakat sekitar melalui negosiasi dan resistansi dapat menutupi celah yang ditinggalkan oleh pemangku
kepentingan yang mempunyai otoritas karena terbatasnya sumber daya manusia dalam mengelola
ekoturisme pendakian gunung. Masyarakat sekitar menunjukkan bagaimana mereka mempunyal peran-
peran yang cukup signifikan dalam pengel olaan pendakian gunung dan menjaga taman nasional.
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This research discusses the commodification of environment in Mount Gede Pangrango National Park on
ecotourism management. Instead of to conserve nature, ecotourism carried out in TNGGP causes problems
on conservation proses and even becomes a threat to the sustainability of nature in TNGGP. Moreover,
problem in TNGGP is not only about environment issues, but also discussions about strategies in negotiating
and contesting among stakeholders in the space that become ecotourism area. The data was collected by
ethnography approach including in depth interview in Cibodas and Gunung Putri area as climbing entrance,
and on Mount Gede, on April-May 2017. The results show how the practice of selling which contested the
authority of Balai Besar in TNGGP at least become an alternative income for the community around
conservation areato divert their attention from jobs that damage the environment. Beside that through
negotiation and resistance, the surrounding communities can cover the gap left by stakeholders who have
authority because of limited human resources in managing mountaineering ecotourism. Surrounding
community showed that they have significance roles in managing mountaineering and preserving national
park.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20489419&lokasi=lokal

